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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sejak didirikan pada tahun 1927 hingga pembentukannya kembali pada tahun 

1946, PNI memainkan peran penting sebagai pejuang kemerdekaan. Setelah periode 

revolusi dan memasuki era Demokrasi Liberal, PNI berfokus pada penciptaan 

masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. Pada masa ini, situasi politik Indonesia 

mencerminkan karakter demokrasi yang lebih kompetitif, pluralistik, dan terbuka. PNI 

mengalami perkembangan signifikan, terutama setelah sukses dalam pemilihan umum 

tahun 1955. Selain usaha anggota PNI, faktor utama yang mendorong perkembangan 

pesat partai ini adalah adanya kebijakan sistem multipartai, pelaksanaan Pemilu yang 

transparan, serta jaminan kebebasan berpendapat dan berekspresi. Kondisi ini 

memberikan kesempatan bagi partai politik, termasuk PNI, untuk berperan sebagai 

oposisi dan menjalankan fungsi kontrol terhadap kekuasaan. Dalam konteks pemikiran 

Popper, kondisi ini sejalan dengan prinsip masyarakat terbuka, di mana kebebasan 

untuk berpendapat, memberikan kritik yang rasional, terhindar dari klaim kebenaran 

tunggal, dan bebas dari pemimpin yang otoriter. 

Namun, setelah peralihan ke era Demokrasi Terpimpin dan berlanjut ke masa 

Orde Baru, situasi politik Indonesia mengalami perubahan drastis. Sistem yang 

sebelumnya menjamin kebebasan partai kini menjadi lebih tertutup dan represif. 

Selama periode Demokrasi Terpimpin hingga Orde Baru, kekuasaan terpusat pada 

presiden, negara tidak menjamin otonomi partai, oposisi dilemahkan, dan kebebasan 

berpikir dibatasi. Dalam kondisi ini, partai politik tidak lagi berfungsi sebagai 

representasi rakyat dan alat kontrol kekuasaan, melainkan menjadi alat legitimasi bagi 

penguasa. Akibatnya, PNI kehilangan pengaruh dan eksistensinya dalam politik 

nasional. 
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Selama era Demokrasi Terpimpin, Presiden Soekarno menerapkan kebijakan 

penyederhanaan partai politik dengan menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus 

dipenuhi oleh partai. Partai yang tidak memenuhi syarat akan tersingkir dari panggung 

politik nasional. Situasi ini semakin parah ketika Soeharto menerapkan sistem tiga 

partai, di mana partai-partai yang tersisa dari era Soekarno dipaksa untuk bergabung 

dengan partai lain. PNI, yang berada di ambang kehancuran, terpaksa bergabung 

dengan empat partai lainnya menjadi Partai Demokrat Indonesia (PDI). Selain itu, 

Presiden Soeharto menekankan dominasi Golkar sebagai kekuatan politik utama untuk 

menjaga kekuasaannya dari ancaman fragmentasi politik. Dalam kondisi ini, PNI 

kehilangan otonomi dan karakter ideologisnya sebagai simbol nasionalis yang 

mewakili rakyat. 

Dengan demikian, dalam kerangka pemikiran Popper, kejatuhan PNI dapat 

dipahami sebagai akibat dari transisi dari masyarakat terbuka menuju masyarakat 

tertutup. Selama era Demokrasi Liberal, Indonesia menunjukkan karakter masyarakat 

yang terbuka, dengan jaminan kebebasan politik, penghargaan terhadap hak individu, 

mekanisme Pemilu yang kompetitif dan transparan, serta ruang untuk kritik dan 

koreksi. Namun, dengan masuknya ke era Demokrasi Terpimpin dan Orde Baru, situasi 

politik berubah drastis. Struktur politik yang awalnya terbuka kini menjadi tertutup, 

kekuasaan terpusat pada presiden, kritik dibatasi, dan partai politik berfungsi sebagai 

alat legitimasi kekuasaan. Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa kejatuhan PNI 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, terutama oleh struktur politik yang tidak 

lagi mendukung keberlangsungan demokrasi yang sehat. Transisi menuju sistem yang 

tertutup telah menyebabkan PNI, sebagai institusi politik yang demokratis, perlahan 

melemah dan akhirnya tersingkir dari panggung politik nasional. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat sejumlah poin krusial yang dapat 

dipetik. Oleh karena itu, penulis bermaksud merekomendasikan beberapa hal demi 

kepentingan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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5.2.1 Bagi Partai Politik 

Aspek yang perlu diperhatikan adalah pentingnya memperkuat konsolidasi 

internal partai, memperjelas identitas partai melalui ideologi yang dianut, menjaga 

otonomi partai untuk terhindar dari intervensi pemerintah yang berlebihan, serta 

meminimalisasi praktik oligarki dan elitisme yang menyempitkan ruang partisipasi 

anggota partai lainnya. Pengalaman konflik faksional dalam tubuh PNI menunjukkan 

bahwa jika konflik tidak dikelola dengan baik, solidaritas partai dan dukungan publik 

akan mengalami pelemahan. Selain itu, partai politik harus menjaga otonominya agar 

fungsi kontrol terhadap kekuasaan dapat berjalan dengan baik dan tidak sekadar 

berfungsi sebagai alat legitimasi pemerintah. Apabila partai politik kehilangan daya 

kritisnya, maka demokrasi berisiko bergerak menuju masyarakat yang tertutup. 

5.2.2 Bagi Pemerintahan dan Penyelenggara Negara 

Pemerintah dan penyelenggara negara perlu menjaga keseimbangan antara 

stabilitas politik dan keberadaan oposisi yang konstruktif. Stabilitas politik adalah 

harapan seluruh warga negara, namun harapan tersebut tidak boleh mengesampingkan 

ruang bagi oposisi, sebab oposisi merupakan prasyarat utama dalam sebuah demokrasi. 

Sehubungan dengan hal ini, penting untuk dicatat bahwa pemerintah dan 

penyelenggara negara harus mencerminkan karakter masyarakat yang terbuka, di mana 

terdapat jaminan kebebasan berpendapat, kebebasan berpikir, penghormatan terhadap 

oposisi, serta penyediaan ruang bagi mekanisme check and balance. Prasyarat-

prasyarat ini sangat penting agar negara ini tidak terjerumus kembali ke dalam sistem 

masyarakat tertutup, seperti yang pernah dialami pada periode Demokrasi Liberal dan 

Orde Baru. 

5.2.3 Bagi Masyarakat Indonesia 

Aspek krusial yang perlu diperhatikan adalah kesadaran akan sikap kritis 

terhadap kekuasaan, partisipasi aktif dalam proses politik, penolakan terhadap segala 
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bentuk kultus individu dan absolutisme kekuasaan, serta upaya untuk terus menjaga 

kebebasan berpikir, berpendapat, dan ruang kritik yang sehat. Prasyarat-prasyarat ini 

harus diperhatikan agar fungsi kontrol dan pengawasan terhadap pemerintah dapat 

dilaksanakan secara efektif, sebab demokrasi yang sehat tidak hanya diukur melalui 

pelaksanaan pemilu secara prosedural, melainkan juga melalui jaminan yang 

memungkinkan rakyat untuk berpartisipasi secara aktif dan terhindar dari berbagai 

tekanan penguasa. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Jika pengalaman historis runtuhnya PNI dibandingkan dengan realitas 

demokrasi Indonesia saat ini, dapat dikatakan bahwa gejala perubahan struktur politik 

menuju masyarakat yang terbuka mulai terlihat. Pada masa pemerintahan Presiden 

Prabowo saat ini, kita menyaksikan fenomena koalisi partai yang sangat luas dan 

pembentukan kabinet yang besar. Fenomena ini dapat dipahami sebagai strategi 

konsolidasi kekuasaan untuk memastikan stabilitas pemerintahan dan dukungan 

legislatif yang kuat. Banyak partai besar yang tergabung dalam koalisi partai 

pendukung Prabowo-Gibran, sehingga konfigurasi politik di parlemen cenderung 

minim oposisi. 

Dari dua sudut pandang, situasi ini dapat menjamin kelancaran legislasi dan 

stabilitas kebijakan. Namun, dari perspektif lain, kondisi ini berpotensi melemahkan 

fungsi checks and balances yang merupakan syarat utama dalam demokrasi. Selain itu, 

adanya kabinet yang sangat besar dapat berdampak pada efisiensi anggaran untuk 

pembangunan infrastruktur di daerah-daerah terpencil, demi menjamin biaya 

operasional para pejabat dalam kabinet tersebut. Oleh karena itu, penulis ingin 

merekomendasikan kepada para peneliti selanjutnya untuk menganalisis realitas 

demokrasi Indonesia saat ini melalui sudut pandang Karl Popper, apakah masih 

mencerminkan karakter masyarakat terbuka atau sebaliknya. 
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